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Student Loan, Sudah Matangkah untuk Dipanen?  

Usulan Presiden Jokowi terhadap pengadaan kebijakan student loan menjadi 

sebuah gagasan yang menarik untuk diimplementasikan. Jokowi mengusulkan 

kebijakan tersebut dalam sebuah forum yang menghadirkan petinggi-petinggi 

perbankan Indonesia di Istana Negara pada Kamis (15/3/2018) lalu.1 Jokowi sendiri 

telah meminta kepada pihak perbankan untuk mengkaji terkait dengan pemberian 

program kredit pendidikan tersebut. Alasan Jokowi untuk mengusulkan pemberian 

kebijakan ini adalah karena ia menilai program ini telah berhasil dalam 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Amerika Serikat. 

Sejalan dengan harapan Jokowi, Perbankan pun menyambut baik arahan 

Jokowi guna berupaya untuk meningkatkan SDM di Indonesia melalui mekanisme 

student loan. Pada Selasa (10/4/2018), Bank Tabungan Negara (BTN) menggelar 

penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan 24 Perguruan Tinggi di 

Indonesia yang bertempat di Gedung D Kemenristekdikti, Jakarta. BTN meluncurkan 

program student loan dengan plafon hingga Rp.200 Juta dan bunga sebesar 6,5% flat 

selama 5 tahun. Menurut Maryono, Direktur BTN, masyarakat Indonesia tak hanya 

menempatkan hunian sebagai kebutuhan primer, tetapi juga menempatkan 

pendidikan sebagai kebutuhan primer.2 Akan tetapi, menurut Maryono, kebutuhan 

pendidikan tersebut masih terhalang oleh tingkat ekonomi masyarakat Indonesia. 

Dilansir dari data Badan Pusat Statistik (BPS) per akhir 2017, hanya 8,15% dari 

penduduk berumur 15 tahun ke atas yang berhasil menamatkan pendidikan hingga ke 

jenjang Perguruan Tinggi. 

Adapun orang yang bisa mengakses student loan dari BTN ini yaitu debitur 

existing dari BTN itu sendiri. Debitur existing yang dimaksud yaitu nasabah Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR)/Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) baik subsidi maupun 

                                                
1 Putera, Andri Donnal. 2018. Student Loan Jangan Sampai Dianggap Sebagai Uang Berkah. Sumber: 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/03/19/145432926/student-loan-jangan-sampai-
dianggap-sebagai-uang-berkah [Diakses pada 18 April 2018].  

2 Septyaningsih, Iit. 2018. BTN Sediakan Kredit Pendidikan Dengan Plafon Ratusan Juta. Sumber: 
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/18/04/10/p6z1th382-btn-sediakan-kredit-
pendidikan-dengan-plafon-ratusan-juta [Diakses pada 18 April 2018]. 
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non-subsidi hingga Kredit Agunan Rumah (KAR). Debitur existing dengan 

penghasilan tetap maupun tidak tetap dapat mengakses pinjaman tersebut. Melalui 

kredit ini, debitur existing dari BTN dapat menggunakan dana pinjaman untuk 

keperluan pendidikan seperti membayar Uang Kuliah Tunggal (UKT)/Sumbangan 

Pembiayaan Pendidikan (SPP), daftar ulang, dan kebutuhan penunjang pendidikan 

yang lainnya.3 

Untuk Unpad sendiri telah mengadakan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) terkait dengan Pemanfaatan dan Layanan Jasa 

Keuangan Perbankan serta Pemberian Kredit Briguna Pendidikan, yang 

diselenggarakan di Bandung (23/4/2018). Perjanjian Kerja Sama tersebut 

ditandatangani oleh Direktur Hubungan Kelembagaan Bank BRI Sis Apik Wijayanto 

dengan Rektor Unpad Prof. Tri Anggono Achmad. Penandatanganan perjanjian kerja 

sama ini diharapkan menjadi salah satu solusi pembiayaan bagi calon mahasiswa 

yang akan menempuh pendidikan di level Sarjana (S1) hingga Doktoral (S3). 

Adapun kredit yang ditawarkan oleh BRI ini bisa diakses oleh calon mahasiswa 

dengan menyediakan fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP), fotokopi Kartu 

Keluarga (KK), surat rekomendasi pimpinan tempat bekerja dan dari universitas, slip 

gaji, SK pegawai pertama dan akhir, dan surat kuasa potong gaji.4  

Lantas apakah student loan dapat menjadi jawaban atas permasalahan terhadap akses 

pendidikan tinggi? Dan sudah siapkah Indonesia untuk menerapkan program student 

loan ini? 

Tentang Student Loan 

Student loan atau program kredit pelajar adalah program yang menawarkan 

pinjaman kepada pelajar untuk membayar kebutuhan pendidikannya, seperti: biaya 

kuliah, tempat tinggal atau buku pelajaran dan pengembalian pinjamannya dilakukan 

                                                
3 Ibid 
4 Tribun News. 2018. BRI Gandeng ITB, Unpad, dan Unpar Salurkan Student Loan. Sumber: 

http://www.tribunnews.com/bisnis/2018/04/25/bri-gandeng-itb-unpad-dan-unpar-salurkan-
student-loan [Diakses pada 18 April 2018]. 



 

 

BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA 
KELUARGA MAHASISWA UNIVERSITAS PADJADJARAN 
Sekretariat: Student Center Kav. 23 Kampus Unpad Jatinangor 

Website: kemaunpad.or.id, email: bemkemaunpad@gmail.com 

setelah peminjam lulus kuliah.5 Konsep Student Loan yang ditawarkan saat ini 

pernah diadakan di Indonesia pada tahun 1985 dengan nama program Kredit 

Mahasiswa Indonesia (KMI). Namun program KMI dihentikan dikarenakan beberapa 

persoalan, salah satunya adalah mahasiswa yang tidak membayar tanggungannya.6 

Kelemahan dari program tersebut yang mengakibatkan tidak dilunasinya hutang oleh 

mahasiswa dikarenakan agunan (jaminan) dari kredit tersebut merupakan ijazah sang 

debitur dan pada kenyataannya ijazah asli tidak begitu diperlukan sebagai syarat 

melamar pekerjaan (seringnya yang dibutuhkan hanyalah salinan ijazah yang 

dilegalisasi). Oleh karena itu, mahasiswa yang dipinjami biaya pendidikan pun 

merasa tidak memiliki urgensi atau desakan untuk membayar tanggungan.  

Student Loan di berbagai negara hadir sebagai salah satu opsi untuk 

membiayai pendidikan bagi mereka yang tidak memiliki dana untuk memulai 

pendidikan tinggi ataupun tidak terkualifikasi untuk mendapatkan beasiswa. Sudah 

banyak negara yang mengimplementasikan student loan sebagai metode pembiayaan 

pendidikan seperti contohnya di Amerika Serikat yang dijadikan contoh oleh 

Presiden dalam pengajuan wacana terkait kredit mahasiswa kepada perbankan 

Indonesia.  

Mengikuti seruan dari Presiden RI Joko Widodo untuk menghadirkan kredit 

mahasiswa di Indonesia, PT Bank Tabungan Negara (BTN) meluncurkan produk 

kredit pendidikan untuk mahasiswa dari jenjang pendidikan S1 sampai S3. Sebagai 

solusi dari persoalan yang pernah dihadapi program KMI pada tahun 1980an, BTN 

menerapkan skema student loan hanya dengan universitas yang sudah menjalin 

kemitraan untuk mempermudah koordinasi yang akan berdampak pada kurangnya 

jumlah gagal bayar (cross default) oleh pihak debitur. Dengan demikian, skema ini 

diharapkan mampu mencegah terjadinya lonjakan mahasiswa yang tidak membayar 

tanggungannya seperti program KMI yang telah lalu. 

                                                
5 Referensi Bebas. 2016. Pengertian Student Loan serta Jenis-Jenisnya. Sumber: 

http://www.referensibebas.com/2016/08/pengertian-student-loan-serta-jenis.html [Diakses pada 
12 April 2018]. 

6 Kuwado, Fabian Januarius. 2018. Sedang Dirancang Mahasiswa Boleh Bayar Kuliah Setelah 
Diterima Kerja. Sumber: https://nasional.kompas.com/read/2018/03/16/09043451/ sedang-
dirancang-mahasiswa-boleh-bayar-kuliah-setelah-diterima-kerja [Diakses pada 18 April 2018]. 
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Student Loan, untuk apa? 

Munculnya imbauan dan wacana student loan yang dikeluarkan oleh Presiden 

Joko Widodo terinspirasi dari model kredit pendidikan yang berjalan di Amerika 

Serikat, di mana mereka berhasil menyalurkan total pinjaman mencapai US$ 1,3 

Triliun atau sekitar Rp.17.888 Triliun.7 Jokowi berharap dengan keikutsertaan 

perbankan nasional untuk mengeluarkan program sejenis student loan mampu 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, khususnya terkait dengan 

alasan utama rendahnya tingkat kemampuan masyarakat Indonesia untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi yakni karena ketidakmampuan untuk membayar.8 

Selain itu, Jokowi juga berharap program student loan ini mampu mengubah pola 

kredit masyarakat dari pinjaman yang bersifat konsumtif menjadi pinjaman yang 

lebih produktif melalui kredit jasa pendidikan.9 

Adanya program student loan juga diharapkan mampu meningkatkan Angka 

Partisipasi Kasar Perguruan Tinggi (APK PT) di Indonesia yang pada tahun 2015 

lalu mencapai 27,83% dan naik menjadi 28,63% di tahun 2016.10 Sesuai dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, Indonesia 

masih harus terus meningkatkan jumlah tersebut untuk bisa mencapai target yang 

dicanangkan di tahun 2019, yakni APK PT mencapai 32,56%. Badan Pusat Statistik 

(BPS) juga merekam adanya ketimpangan pendidikan yang sangat besar di mana 

penduduk 15 tahun ke atas di tingkat ekonomi teratas memiliki tingkat persentase 

lebih besar 17 kali lipat dalam menamatkan perguruan tinggi dibandingkan 

kelompok usia yang sama dalam tingkat ekonomi terbawah. Maka, dengan adanya 

student loan, diharapkan salah satu hambatan melanjutkan ke perguruan tinggi yakni 

                                                
7 Wirayani, Prima. 2018. Di AS, Student Loan yang Jokowi Mau Malah Bebani Mahasiswa. Sumber: 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180316121954-4-7482/di-as-student-loan-yang-jokowi-
mau-malah-bebani-mahasiswa [Diakses pada 12 April 2018]. 

8 Andi R, Teguh. 2018. Perlukah Student Loan untuk Indonesia?. Sumber: 
https://medium.com/@teguharaharjo/perlukah-student-loan-untuk-indonesia-50046ca9858b. 
[Diakses pada 28 April 2018]. 

9 Putera, Andri Donnal. 2018. Soal “Student Loan”, Ini Kata Perencana Keuangan. Sumber: 
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/03/20/080400626/soal-student-loan-ini-kata-perencana-
keuangan [Diakses pada 18 April 2018]. 

10 Laporan Kinerja Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Tahun 
2016.. 
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modal biaya dapat terselesaikan dengan memberikan pinjaman kepada calon 

mahasiswa dan pendidikan tinggi menjadi modal yang dapat diakses oleh semua 

orang.   

Apa Sisi Baik dan Buruk Student Loan? 

Ketika student loan berhasil diterapkan melalui mekanisme yang baik dan 

mapan, dampak positif yang paling dirasakan adalah jumlah partisipasi kasar 

pendidikan tinggi yang meningkat dan diharapkan mampu mendorong kualitas SDM 

Indonesia menjadi semakin kompetitif dan mampu bersaing dalam dunia kerja 

karena memiliki kualifikasi telah mengenyam bangku pendidikan tinggi. 

Berdasarkan teori human capital economy11 pendidikan dapat menjadi modal 

ekonomi yang mumpuni bagi individu dalam menyokong pekerjaan guna 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Dari sudut pandang universitas, student 

loan juga dapat membantu perguruan tinggi dalam mengatasi permasalahan finansial 

terutama dalam peningkatan pemenuhan fasilitas yang lebih baik sehingga dapat 

memenuhi standar world class university.12 Di samping itu, mengingat kembali pada 

tujuan yang dikehendaki oleh Presiden Joko Widodo, adanya student loan dapat 

menjadi pemicu perubahan pola budaya kredit di Indonesia dari yang awalnya 

mengarah pada sifat konsumtif menjadi lebih produktif.  

Namun, di samping dampak positif yang ditimbulkan, masih ada sisi negatif 

yang akan muncul dari student loan jika Indonesia belum benar-benar menyiapkan 

mekanisme dan sistem yang tepat dalam menerapkan program ini. Terutama 

permasalahan apakah nanti peminjam dari student loan bisa mengembalikan 

pinjaman tersebut pada waktu tertentu. Prinsip utama student loan di mana lembaga 

perbankan memberikan pinjaman kepada calon mahasiswa dan dibayar ketika 

mereka sudah lulus, menjadikan beban biaya kuliah tidak sepenuhnya hilang dari 

tanggung jawab peminjam, melainkan hanya ditunda. Ketika peminjam telah lulus, 

                                                
11 Becker, G.S. (1975). Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis, with Special Reference to 

Education. New York: Columbia University Press.  
12 Andi R, Teguh. 2018. Perlukah Student Loan untuk Indonesia?. Sumber: 

https://medium.com/@teguharaharjo/perlukah-student-loan-untuk-indonesia-50046ca9858b. 
[Diakses pada 28 April 2018]. 
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maka ia dituntut untuk segera mendapatkan pekerjaan guna melunasi utang-utang 

yang dipinjamnya selama masa menempuh pendidikan. Pengamat pendidikan dari 

Universitas Negeri Jakarta, Jimmy Paat, menjabarkan bahwa permasalahan terletak 

pada apakah setelah lulus ada jaminan mahasiswa untuk sanggup membayar 

pinjaman student loan dalam jangka waktu empat tahun pertama.  

 Dalam riset yang dilakukan oleh Vibeke Opheim13 yang berusaha mendalami 

bagaimana pengaruh pembayaran utang student loan terhadap beban ekonomi rumah 

tangga dalam studi kasus Norwegia, menunjukkan bahwa rumah tangga yang 

menjadi penerima student loan memiliki beban ekonomi yang lebih besar daripada 

rumah tangga atau keluarga yang tidak memperoleh student loan. Dalam beberapa 

poin, aspek yang harus dikorbankan ketika mereka memiliki tanggungan student loan 

adalah biaya yang harus menurun dalam kemampuan menabung, pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari, serta bagaimana jumlah pendapatan dari hasil bekerja mampu 

memenuhi tanggungan utang. Poin-poin ini menjadi beban-beban lain yang jika tidak 

dapat terpenuhi dengan baik, maka akan menambah beban ekonomi debitur. Hal ini 

akan menjadi berbahaya ketika peminjam atau debitur ternyata tidak mampu 

mengembalikan pinjaman tersebut, ia bukan hanya membebani dirinya sebagai 

individu, melainkan juga memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara nasional di 

mana akhirnya bank-bank atau lembaga yang memberikan kredit harus menutupi 

tanggungan-tanggungan yang tidak mampu dibayar oleh peminjam. Dalam jangka 

panjang, hal ini dapat memicu terjadinya krisis moneter.  

Bagaimana pelaksanaan student loan di Amerika Serikat?  

Ketika memberikan imbauan dan wacana terkait dengan program student 

loan, Presiden Joko Widodo menggunakan negara Amerika Serikat sebagai contoh 

dari negara yang sukses melaksanakan program student loan. Sistem kredit 

mahasiswa di Amerika Serikat yakni berupa tawaran pinjaman kepada siswa dan 

orang tua siswa peminjam menjadi jaminannya. Amerika Serikat sendiri berhasil 

                                                
13 Opheim, Vibeke. (2005). “The Economic Burden of Student Loan Repayment in Norway”. 

Education Economics Vol. 13 (4). hlm. 427-447. 
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menyalurkan student loan senilai US$ 1,3 triliun atau sekitar Rp. 17.888 triliun.14 

Jokowi berharap dengan keikutsertaan perbankan nasional untuk mengeluarkan 

program sejenis student loan, mampu membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia. 

 Namun, di samping hal tersebut, terdapat beberapa kritik terhadap student 

loan di Amerika. Berdasarkan berita yang dirilis oleh CNBC Internasional, terdapat 

sekitar 70% mahasiswa perguruan tinggi di Amerika Serikat yang lulus dengan 

beban utang yang mereka dapatkan semasa kuliah. Tercatat lebih dari 44 juta warga 

Amerika memiliki utang pendidikan secara kolektif yakni sebesar US$ 1,5 triliun. 

Lebih jauh lagi, utang-utang ini juga memungkinkan beberapa lulusan sarjana 

menunda masa pensiun hingga usia 75 tahun demi membayar pinjaman pendidikan 

yang secara umum rata-rata pinjamannya selalu naik lantaran semakin banyaknya 

warga AS yang berkuliah.15 Salah satu penyebab tingginya angka hutang dapat 

dikorelasikan terhadap tingginya biaya pendidikan tinggi di Amerika Serikat, jika 

dibandingkan dengan Indonesia. Untuk mendapat gelar sarjana, rata-rata dana yang 

harus dibayarkan adalah $25.290-$50.90016 sedangkan median pendapatan usia 15-

24 pada tahun 2016 adalah $34.645.17 Rata-rata tiap rumah tangga yang memiliki 

beban untuk membayar pinjaman student loan sebesar 350 USD per bulan.18 Pada 

tahun 2017 tingkat kegagalan membayar pinjaman adalah 11,3% dari 5.211.53 

peminjam dana.19 

                                                
14 Wirayani, Prima. 2018. Di AS, Student Loan yang Jokowi Mau Malah Bebani Mahasiswa. Sumber: 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180316121954-4-7482/di-as-student-loan-yang-jokowi-
mau-malah-bebani-mahasiswa [Diakses pada 12 April 2018]. 

15 Ibid.  
16 Collegedata. 2018. What’s the Price Tag for a College Education?. Sumber: 

https://www.collegedata.com/cs/content/content_payarticle_tmpl.jhtml?articleId=10064. 
[Diakses pada 18 April 2018]. 

17 Frankel, Matthew. 2016. Here’s the average American household income: How do you compare?. 
Sumber: https://www.usatoday.com/story/money/personalfinance/2016/11/24/average-
american-household-income/93002252/. [Diakses pada 18 April 2018].  

18 Landrum, Sarah. 2017. The Impact Of Student Loan Debt On Millennial Happiness. Sumber: 
https://www.forbes.com/sites/sarahlandrum/2017/10/20/the-impact-of-student-loan-debt-on-
millennial-happiness/2/#f0201a938251. [Diakses pada 18 April 2018]. 

19 Student Loan Hero. 2018. A Look at the Shocking Student Loan Debt Statistics for 2018. Sumber: 
https://studentloanhero.com/student-loan-debt-statistics/ [Diakses pada 18 April 2018]. 
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 Menurut Jerome Powell, Gubernur Bank Sentral AS, Federal Reserve (The 

Fed), peningkatan anggaran student loan ini berdampak pada perlambatan 

pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat (AS). Masalah ini juga menjadi salah satu 

pembahasan utama Kongres AS, yang sayangnya Powell perkirakan masih menjadi 

persoalan yang sulit dipecahkan.20 Secara keseluruhan tahun 2017 di Amerika 

Serikat berjumlah sekitar 20.400.000 mahasiswa21 mengisi 16,15% angkatan kerja di 

Amerika Serikat yang berjumlah 126.282.000 orang. Meskipun tingginya biaya 

untuk pendidikan tinggi serta masalah-masalah lain yang timbul akibat kredit 

perguruan tinggi, jumlah mahasiswa di Amerika Serikat terus mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun. Dampak lain dari student loan ini juga memengaruhi tingkat 

kepemilikan rumah di Amerika Serikat yang turun dari sekitar 30% menjadi belasan 

persen setelah adanya program student loan pada tahun 2000. 22 

Bagaimana Kesiapan Indonesia?  

Melihat berbagai dampak yang dapat ditimbulkan dari student loan, kita patut 

kembali mencermati, sudah sejauh mana kesiapan dari Indonesia untuk menerapkan 

sistem student loan tersebut?  

Pendidikan sebagai modal penting dalam pertumbuhan dan kemajuan suatu 

negara menjadi sektor penting yang idealnya harus mampu diakses oleh seluruh 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan Pasal 28C Ayat 1 UUD RI 1945, yang berbunyi: 

“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya 

dan demi kesejahteraan umat manusia.” 

                                                
20 Sebayang, Rehia. 2018. The Fed: ‘Student Loan’ Bisa Hambat Pertumbuhan Ekonomi. Sumber: 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180316143550-4-7515/the-fed-student-loan-bisa-
hambat-pertumbuhan-ekonomi. [Diakses pada 18 April 2018].  

21 National Center for Education Statistics. 
22 Ramadhani, Destya Galuh. 2018. Peneliti INDEF: Uraikan Sejarah hingga Rekomendasi Kebijakan 
Student Loan. Sumber: https://kumparan.com/redaksi-suara-mahasiswa-ui/peneliti-indef-uraikan-
sejarah-hingga-rekomendasi-kebijakan-student-loan. [Diakses pada 18 April 2018]. 
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serta diperkuat pula melalui Pasal 31 Ayat 1 yang berbunyi: “Setiap warga negara 

berhak mendapat pendidikan,” maka pendidikan harus dijamin untuk bisa diakses 

oleh semua warga negara. 

 Bertolak dari adanya keinginan peningkatan jumlah angka partisipasi kasar 

perguruan tinggi serta mencoba mewujudkan pendidikan yang mampu diakses oleh 

semua orang, Indonesia pun sudah mengaturnya dalam Pasal 76 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Pasal 76 Ayat 2 menjelaskan 

jenis-jenis pemenuhan hak tersebut sebagai mana tertulis:  

“(2) Pemenuhan hak Mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

dengan cara memberikan: 

a. beasiswa kepada Mahasiswa berprestasi; 

b. bantuan atau membebaskan biaya Pendidikan; dan/atau  

c. pinjaman dana tanpa bunga yang wajib dilunasi setelah lulus dan/atau 

memperoleh pekerjaan. “ 

Poin c pada pasal tersebut telah menjaminkan pinjaman dana tanpa bunga bagi 

mahasiswa yang kurang mampu sedangkan kredit pendidikan yang ditawarkan saat 

ini memang masih membebankan bunga kepada pihak debitur seperti program yang 

diluncurkan oleh BTN. Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Menristekdikti) M. Natsir pun sedang mengkaji dan mengolah kebijakan student 

loan ini agar ke depannya sistem student loan memiliki bunga sebesar 0 persen.23  

Harapan di masa mendatang pemerintah dapat memberikan bantuan terhadap bunga 

pinjaman yang dibebankan pihak perbankan ketika skema kredit pendidikan yang 

masih baru diluncurkan ini semakin sempurna. Mengingat hingga saat ini pendanaan 

biaya kuliah hanya dengan dana sendiri dan/atau mengajukan diri sebagai penerima 

beasiswa atau hibah dari pemerintah maupun lembaga lainnya.  

Selain itu, negara menjadi pihak utama yang bertanggung jawab untuk 

menjaminnya. Dalam Pasal 12 Ayat (1) Undang-Undang No.20 Tahun 2003 

                                                
23 Fauzia, Mutia. 2018. Kredit Pendidikan Salah Satu Cara Entaskan Kemiskinan. Sumber: 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/04/12/214000526/kredit-pendidikan-salah-satu-cara-
entaskan-kemiskinan. [Diakses pada 18 April 2018]. 
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disebutkan bahwa “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 

membiayai pendidikannya.” Melalui Undang-Undang tersebut, sudah disebutkan 

bahwa negara memiliki tanggung jawab untuk turut menjamin biaya pendidikan bagi 

peserta didik yang berasal dari keluarga tidak mampu.  

Pada Pasal 53 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak yang berbunyi : 

“(1) Pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan biaya pendidikan 

dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak dari keluarga 

kurang mampu, anak terlantar, dan anak yang bertempat tinggal di daerah 

terpencil.” 

terdapat penegasan bahwa negara—dalam hal ini pemerintah—memiliki 

tanggung jawab memberikan biaya pendidikan dan/atau sebagaimana yang tercantum 

dalam pasal tersebut. UU Perlindungan Anak memberikan jaminan terhadap anak 

yang akan selanjutnya menjadi mahasiswa di Indonesia, mengingat pada umumnya 

mahasiswa memasuki jenjang pendidikan tinggi pada umur 17 sampai dengan 18 

tahun.24 

Pengadaan skema kredit pendidikan memberikan solusi terhadap 

kekurangannya jumlah peserta pendidikan tinggi di Indonesia dengan memberikan 

pilihan yang pasti bagi lulusan SMA untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi 

atau langsung terjun ke dalam dunia kerja. Menurut Direktur Utama BTN, 

masyarakat saat ini sudah  menempatkan pendidikan sebagai kebutuhan primer.25 

Selain itu juga, kredit pendidikan juga bisa menjadi solusi jangka panjang untuk 

                                                
24 Anak sebagaimana disebutkan dalam UU Perlindungan Anak ialah sesuai Pasal 1 UU Perlindungan 
Anak “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 
masih dalam kandungan” 
25 Aini, Nur. 2018. Menristekdikti Kaji Kredit Pendidikan Bunga Nol Persen. Sumber: 

http://republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/18/04/10/p6yqlq382-menristekdikti-kaji-
kredit-pendidikan-bunga-nol-persen. [Diakses pada 18 April 2018]. 
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memberantas kemiskinan, dengan cara menggunakan pendidikan sebagai cara paling 

cepat untuk mobilitas vertikal.26 

Namun, yang menjadi pertanyaan adalah terkait dengan bunga dari student 

loan itu sendiri. Dikatakan oleh Menristekdikti, bahwasanya ke depan, bunga dari 

student loan adalah sebesar 0%. Akan tetapi, di sisi lain, dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, tepatnya pada Pasal 1 Ayat 11, disebutkan 

bahwa  

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”    

Dengan demikian, kredit untuk bidang apa pun, termasuk bidang pendidikan, 

mengharuskan pemberian bunga sebagai prasyarat adanya kredit. Hal ini tentu 

menjadi kontradiktif dengan apa yang dikehendaki oleh UU No. 12 Tahun 2002 

Tentang Pendidikan Tinggi yang menghendaki adanya pemberian pinjaman kredit 

pendidikan tanpa bunga kecuali pemerintah memberikan anggaran untuk membiayai 

bunga yang dibebankan kepada peminjam dana. 

 Di samping beban bunga pinjaman yang masih belum menemui kejelasan, 

jaminan akan kemampuan debitur untuk membayar pinjaman student loan pun patut 

dikaji secara mendalam. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa kegagalan 

dalam membayar pinjaman akan menghambat pertumbuhan ekonomi. Pemerintah 

harus bisa memastikan bahwa para debitur mampu untuk membayar utang student 

loan. Dengan demikian, secara implisit debitur ini harus bisa segera memiliki 

pekerjaan setelah mereka lulus agar pendapatan yang diterima dapat langsung 

dipotong untuk membayar utang student loan. Atas dasar kebutuhan tersebut, maka 

yang harus dipastikan adalah kesediaan lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja.  

                                                
26 Fauzia, Mutia. 2018. Kredit Pendidikan Salah Satu Cara Entaskan Kemiskinan. Sumber: 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/04/12/214000526/kredit-pendidikan-salah-satu-cara-
entaskan-kemiskinan. [Diakses pada 18 April 2018]. 
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 Saat ini jumlah lulusan sarjana dan diploma berkisar di angka 11% dari 

jumlah angkatan kerja di Indonesia. Hal ini juga menjadi keprihatinan 

Menristekdikti, Muhammad Nasir yang membandingkan jumlah tersebut dengan 

jumlah lulusan sarjana dan diploma di Malaysia yang menepati angka 22%, padahal 

modal pendidikan menjadi salah satu faktor yang penting khususnya dalam 

menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN di mana tingkat persaingan dan kompetisi 

antar-angkatan kerja menjadi semakin ketat, dan tak ayal, pendidikan menjadi modal 

penting dalam penentuan kompetensi sumber daya manusia.   

 Sampai sejauh ini, jumlah angkatan kerja di Indonesia pun masih belum 

terserap maksimal oleh dunia kerja ataupun lapangan kerja yang tersedia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah pengangguran terbuka selama tahun 

2014-2017 mengalami siklus yang fluktuatif.  

Tabel Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 2014-

2017 

No. 
Pendidikan Tertinggi 

Yang Ditamatkan 

2014 2015 2016 2017 

Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus 

    
        

1 
Tidak/belum pernah 

sekolah 

           

134.040  

             

74.898  

           

124.303  

             

55.554  

             

94.293  

             

59.346  

             

92.331  
62.984 

2 Tidak/belum tamat SD 
           
610.574  

           
389.550  

           
603.194  

           
371.542  

           
557.418  

           
384.069  

           
546.897  

404.435 

3 SD 
        
1.374.822  

        
1.229.652  

        
1.320.392  

        
1.004.961  

        
1.218.954  

        
1.035.731  

        
1.292.234  

904.561 

4 SLTP 
        

1.693.203  

        

1.566.838  

        

1.650.387  

        

1.373.919  

        

1.313.815  

        

1.294.483  

        

1.281.240  
1.274.417 

5 SLTA Umum/SMU 
        

1.893.509  

        

1.962.786  

        

1.762.411  

        

2.280.029  

        

1.546.699  

        

1.950.626  

        

1.552.894  
1.910.829 

6 SLTA Kejuruan/SMK 
           
847.365  

        
1.332.521  

        
1.174.366  

        
1.569.690  

        
1.348.327  

        
1.520.549  

        
1.383.022  

1.621.402 

7 Akademi/Diploma 
           

195.258  
           

193.517  
           

254.312  
           

251.541  
           

249.362  
           

219.736  
           

249.705  
242.937 

8 Universitas 
           

398.298  

           

495.143  

           

565.402  

           

653.586  

           

695.304  

           

567.235  

           

606.939  
618.758 

  Total 
        

7.147.069  

        

7.244.905  

        

7.454.767  

        

7.560.822  

        

7.024.172  

        

7.031.775  

        

7.005.262  

        

7.005.262  

Sumber: Badan Pusat Statistik  

Berdasarkan data tersebut, kita bisa melihat bahwa jumlah pengangguran 

terbuka khususnya di jenjang diploma dan universitas sempat mengalami penurunan 

di pertengahan tahun 2016, namun kembali mengalami peningkatan memasuki 

Februari 2017. Kemudian, di periode Agustus 2017, jumlah pengangguran terbuka di 
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tingkat diploma kembali menurun, sedangkan untuk tingkat universitas tetap 

mengalami kenaikan. 

 Ada pula baiknya dipertimbangkan kemampuan peminjam untuk membayar 

utangnya yang dapat direpresentasikan dengan pendapatan rata-rata lulusan S1 di 

Indonesia dan rata-rata biaya hidup pada daerah tertentu karena hal tersebut akan 

berpengaruh langsung kepada kondisi ekonomi peminjam.  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Per tahun 2017, data dari Badan Pusat Statistik tentang pendapatan bersih menurut 

pendidikan tertinggi menunjukkan setiap tahunnya mengalami kenaikan. Rata-rata 

dari seluruh sektor industri untuk lulusan universitas akan didapatkan angka 

pendapatan rata-rata Rp. 5.457.837,889. 

Dengan skema kredit yang ditawarkan oleh BTN dengan suku bunga flat 6,5% 

untuk jangka waktu 5 tahun, dengan asumsi plafon pinjaman sejumlah Rp. 

44.000.000,00 (Rata-rata UKT Unpad selama 4 tahun), maka jumlah yang 

dibayarkan adalah sebagai berikut : 

 Pokok pinjaman : Rp. 44.000.000,00 
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 Bunga Per 5 tahun : 6,5%  

 Tenor Pinjaman : 60 Bulan 

 Cicilan Pokok : Rp. 44.000.000,00 : 60 bulan = Rp. 733.333,33 

 Bunga : (Rp. 44.000.000,00 x 6,5%) : 60 bulan = Rp. 47.666,67 

 Angsuran Per bulan : Rp. 733.333,33 + Rp. 47.666,67 = Rp. 780.999,99 

  

 Membandingkan dengan pendapatan rata-rata per bulan untuk lulusan 

Universtias, maka hutang yang harus dibayarkan oleh peserta student loan akan 

didapatkan hutang yang berjumlah 14,309% dari rata-rata pendapatan bulanan.  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 

 

 Tabel di atas menunjukkan data rata-rata biaya hidup per rumah tangga di 

Jawa Barat sesuai Berita Resmi Statistik BPS Provinsi Jawa Barat27. Yang termasuk 

dalam perhitungan biaya hidup meliputi pengeluaran perumahan (air, listrik, gas, dan 

bahan bakar), makan, transportasi, komunikasi, jasa keuangan, dan kesehatan. 

Tercantum biaya hidup dari 7 kota di Jawa Barat akan didapatkan angka sebesar Rp. 

5.431.863 pada tahun 2012, mengacu pada data pendapatan rata-rata yang berjumlah 

Rp. 5.457.837,889, jika ditambahkan dengan hutang pendidikan yang harus 

dibayarkan sebesar Rp. 780.999,99 per bulan akan didapatkan defisit sejumlah Rp. 

755.024. 

                                                
27 BPS Provinsi Jawa Barat, Berita Resmi Statistik No. 09/02/32/Th. XVI, 3 Februari 2014. 
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Angka yang menunjukkan defisit, walaupun suku bunga untuk dana 

pendidikan dapat dibilang tergolong rendah menandakan pada umumnya skema 

tersebut belum dapat diimplementasikan secara nasional. Namun hal ini dapat 

ditanggulangi dengan pemberian tenor pinjaman yang berjangka 2 sampai 4 kali 

lebih lama daripada yang ditawarkan oleh perbankan saat ini dan pembebasan bunga 

pinjaman serta toleransi dari pemerintah bahwa peminjam diberi keringanan untuk 

membayar pinjaman ketika peminjam sudah memiliki pendapatan minimal sebesar 

Rp. 6.500.000,00 dengan tenggat waktu tertentu. 

Di antara beberapa hal tersebut, salah satu permasalahan juga terkait 

pendidikan adalah lulusan S1 adalah ketidakcocokan disiplin ilmu yang ditekuni dan 

bidang pekerjaan yang digeluti (skill mismatch)  yang beberapa di antaranya adanya 

ketidakcocokan antara qualifikasi dan tingkat pendidikan lulusan terhadap kualifikasi 

yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Bentuk-bentuk skill mismatch yang dapat dijumpai 

selain itu adalah skill shortage (ketidakcocokan antara permintaan dan penawaran 

pasar pekerjaan) yang dapat mengakibatkan kelangkaan maupun oversupply pada 

suatu pasar tenaga kerja tertentu. Selain itu juga ketidakcocokan secara vertikal 

(kemampuan yang dibutuhkan oleh lapangan pekerjaan di bawah atau di atas 

kualifikasi yang diperlukan) dan ketidakcocokan secara horizontal (Kemampuan 

yang dimiliki tidak sesuai dengan lapangan pekerjaan). Data dari ILO memaparkan 

jumlah ketidakcocokan ini berjumlah 37% dari seluruh angkatan kerja di Indonesia.28 

Tabel di bawah menunjukkan angka overeducation dan undereducation di Indonesia 

                                                
28 Indonesia Jobs Outlook 2017: Harnessing technology for growth and job creation/International 
Labour Office – Jakarta: ILO, 2017 xii, hlm. 54  
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 Dari 37% skill mismatch yang dialami tenaga kerja Indonesia, lulusan yang 

memiliki pendidikan lebih tinggi dari kualifikasi yang diperlukan pada pekerjaan 

tertentu dari (overeducation) berjumlah 19,2% sedangkan lulusan yang memiliki 

tingkat pendidkan lebih rendah dari kualifikasi yang diperlukan pada pekerjaan 

tertentu (under-education) berjumlah 17%, jika keduanya dibandingkan dengan 

jumlah total skill mismatch di Indonesia. 

 Melihat data tersebut, maka menjadi perhatian semua pihak baik pemerintah, 

lembaga pengkreditan ataupun debitur itu sendiri untuk mempertimbangkan 

bagaimana kesempatan dan jaminan untuk mampu melunasi utang kredit pendidikan. 

Jika tingkat pengangguran khususnya di jenjang diploma dan sarjana yang dimiliki 

Indonesia masih relatif tinggi, maka besar kemungkinan kemampuan untuk melunasi 

utang kredit pendidikan pun semakin rendah. Hal ini akan menjadi tambahan beban 

ekonomi bagi debitur, khususnya apabila ia berasal dari keluarga yang tidak mampu. 

Dalam skala yang lebih besar, ketidakmampuan debitur untuk melunasi pinjaman 

juga akan menghambat pertumbuhan ekonomi seperti halnya yang dikhawatirkan 

oleh Gubernur Bank Sentral AS ataupun kemungkinan terulangnya kembali 

kegagalan yang pernah dialami oleh KMI di era Orde Baru.  

Penutup 

Student Loan yang diajukan oleh Presiden Joko Widodo pada dasarnya 

memiliki nilai kebermanfaatan dan maksud yang positif khususnya dalam upaya 
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membuka akses yang luas bagi seluruh masyarakat untuk memiliki kesempatan yang 

sama dalam memperoleh pendidikan. Namun ada pula variabel-variabel lain yang 

turut dipertimbangkan dalam pengimplementasian program ini. Skema dan 

mekanisme dari kredit pendidikan harus tersosialisasikan dengan baik dan jangan 

sampai menuai kesalahpahaman, khususnya kepada pihak debitur dengan iming-

iming uang pendidikan yang diberikan cuma-cuma.  

Dari skema-skema yang pada saat ini di tawarkan belum ada yang secara utuh 

sesuai dengan Pasal 76 ayat 2 UU Pendidikan Tinggi yang sejatinya mensyaratkan 

pinjaman tanpa bunga sebagai salah satu pemenuhan hak mahasiswa. Selain itu patut 

juga dipertimbangkan oleh pihak pemerintah bahwa penjelasan Pasal 76 Ayat 2 poin 

c UU Dikti yang berbunyi: 

“Yang dimaksud dengan “pinjaman dana tanpa bunga” adalah pinjaman yang 

diterima oleh Mahasiswa tanpa bunga untuk mengikuti dan/atau 

menyelesaikan Pendidikan Tinggi dengan kewajiban membayar kembali 

setelah lulus dan mendapatkan pendapatan yang cukup” 

Unsur “mendapatkan pendapatan yang cukup” tidak memberikan batasan yang jelas 

namun esensi dari unsur tersebut memang untuk menjamin kesejahteraan debitur 

pada grace period. Kedua hal yang mensyaratkan bagaimana seharusnya pinjaman 

dana kepada mahasiswa diberikan belum terpenuhi sampai saat ini. 

Kemampuan dari debitur untuk membayar kredit pendidikan juga harus 

menjadi bahan evaluasi bersama. Pendidikan adalah sektor yang diharapkan mampu 

memperbaiki taraf hidup ekonomi seseorang, bukan malah justru menambah beban 

ekonomi. Jika berdasar pada riset dari Vibeke Opheim berjudul “The Economic 

Burden of Student Loan Repayment in Norway”, kredit pinjaman ini juga dapat 

menambah beban rumah tangga, termasuk salah satunya adalah memengaruhi dalam 

kemampuan dalam menabung, membiayai kebutuhan sehari-hari serta 

memperhitungkan selisih pendapatan yang diperoleh dengan beban utang yang harus 

dibayar.  
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Jika pemerintah memang menghendaki perluasan akses pendidikan dan 

mewujudkan pendidikan yang merata, maka seharusnya pemenuhan itu tidak terbatas 

pada biaya pendidikan. Pendidikan yang merata merupakan pelaksanaan program 

pendidikan yang menyediakan kesempatan seluas-luasnya bagi seluruh warga negara 

Indonesia untuk mendapatkan pendidikan, serta memberikan, menyediakan, dan 

melengkapi fasilitas kepada seluruh masyarakat dalam mendapatkan pendidikan itu 

sendiri. Pemerataan dan perluasan pendidikan atau biasa disebut perluasan 

kesempatan belajar merupakan salah satu sasaran dalam pelaksanaan pembangunan 

nasional Indonesia. Hal itu bertujuan agar setiap orang mempunyai kesempatan yang 

sama dalam memperoleh pendidikan. Kesempatan tersebut tidak dibedakan menurut 

jenis kelamin, status sosial, agama, maupun letak lokasi geografis. Untuk 

menciptakan kualiatas sumber daya manusia melalui pendidikan, negara pun dapat 

melakukannya peningkatan anggaran pendidikan, memberikan biaya pendidikan, 

bantuan cuma-cuma, ataupun pelayanan khusus.  

Ketika student loan berhasil diterapkan melalui mekanisme yang baik dan 

mapan, dampak positif yang paling dirasakan adalah jumlah partisipasi kasar 

pendidikan tinggi yang meningkat dan diharapkan mampu mendorong kualitas SDM 

Indonesia menjadi semakin kompetitif dan mampu bersaing dalam dunia kerja 

karena memiliki kualifikasi telah mengenyam bangku pendidikan tinggi. 

Berdasarkan teori human capital economy29  pendidikan dapat menjadi modal 

ekonomi yang mumpuni bagi individu dalam menyokong pekerjaan guna 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Terutama dalam era persaingan global yang 

mana persaingan di pasar tenaga kerja bersifat sangat kompetitif, tentunya Indonesia 

harus mempersiapkan tenaga kerjanya untuk dapat bersaing dalam pasar tersebut. 

Terlebih Indonesia telah menjadi anggota pasar bebas Asia atau biasa disebut dengan 

MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) tentu hal tersebut menuntut bangsa Indonesia 

untuk meningkatkan taraf tenaga kerja secara kualitatif dan kuantitatif, peningkatan 

kualitas tenaga kerja tersebut tentunya ialah dengan meningkatkan angka partisipasi 

pendidikan tinggi agar tenaga kerja di Indonesia tidak hanya menjadi tenaga kerja 

                                                
29 Becker, G.S. (1975). Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis, with Special Reference 

to Education. New York: Columbia University Press. 
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biasa melainkan tenaga kerja yang terdidik, dengan terdidiknya tenaga kerja bangsa 

Indonesia tenaga kerja kita dapat bersaing di pasar bebas Asia. 

Kembali pada tujuan adanya student loan, program tersebut dicanangkan 

untuk membuka ruang yang luas bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk bisa 

mengakses pendidikan tinggi termasuk masyarakat tidak mampu. Namun, ikatan 

antara debitur dan kreditur mengharuskan peminjam harus dijamin mampu untuk 

membayar tanggungan kredit pendidikan demi mencegah terjadinya kemacetan 

ekonomi. Hal ini yang kemudian menjadi pertanyaan selanjutnya, lantas bagaimana 

dengan calon mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan untuk membayar cicilan 

tersebut di masa mendatang? Apa ia tidak berhak untuk mendapatkan student loan? 

Kalau begitu, bagaimana caranya student loan bisa membuka ruang yang luas bagi 

masyarakat Indonesia untuk mengakses pendidikan?  

Jadi, sudah matangkah student loan untuk dipanen?  
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